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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

  

A. Jemis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah field research yaitu, yaitu merupakan salah satu 

metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang tidak memerlukan 

pengetahuan mendalam akan leteratur yang digunakan dan kemampuan tertentu 

dari pihak peneliti. Penelitian lapangan biasa dilakukan untuk memutuskan ke 

arah mana penelitiannya berdasarkan konteks, penilitian lapangan biasa di adakan 

di luar ruangan baik itu dengan metode observasi yaitu mengamati secara lansung 

tanpa mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan 

objek tertentu. Dan metode wawancara yaitu percakapan antara periset seseorang 

yang berharap mendapatkan informasi.  

B. Subjek dan Objek Penelitiaan 

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga 

(organisasi), yang sifatnya atau keadanya akan diteliti. Subjek penelitian disini 

adalah penggurus organisasi Kelompok Studi Islam (KSI). Objek Penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.
1
Objek penelitian disini adalah Komunikasi Dakwah 
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yang dilakukan Kelompok Studi Islam terhadap siswa-siswi SMA N 1 Sungai 

Tabuk. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Jln. Gerilya, kecamatan Sungai Tabuk, 

Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan bertempat di SMA Negeri 1 Sungai 

Tabuk. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data merupakan sekumpulan dari fakta tentang suatu fenomena, baik berupa 

angka-angka (bilangan) ataupun berupa kategori
2
. Data yang digali dalam penelitian ini 

terbagi dua yaitu : 

a. Data primer adalah data pokok yang berupa bagaimana komunikasi 

dakwah terhadap siswa/i SMA Negeri 1 Sungai Tabuk, kec. Sungai 

Tabuk, Kab.Banjar. 

b.  Data Sekunder adalah data yang di peroleh dari leteratut-leteratur yang 

mendukung dari primer seperti buku-buku, internet, dan foto yang 

berhubungan dengan penelitian. 

2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah responden, 

yaitu mereka memberikan informasi secara langsung dalam penelitian ini dan 
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responden yang dimaksud adalah pengurus Kelompok Studi Islam (KSI) SMA 

Negeri 1 Sungai Tabuk, penasehat KSI, dan lainnya yang ada kaitanya dengan 

KSI. 

E. Metode dan Teknik Pengumpulan data 

1. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu menerangkan 

keadaan yang ada dilapangan, diamati dan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan, serta informasi yang didapat dari informan dan respondens. 

Memberikan gambaran atau melukiskan tahapan data yanag sudah diuraikan, 

sehingga data yang di analisis dapat dipahami sebagai mestinya.
3
 

Penelitian deskriptif ini memusatkan perhatianya pada fenomena yang 

terjadi saat ini. Penelitian ini berusaha untuk deskriptif fenomena yang diselidiki 

dengan cara melukiskan dan mengklasifikasi fakta atau karakteristik fenomena 

tersebut secara faktual dan cermat. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penilitian ini adalah  penelitian kualitatif, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut : 

a. Obsevasi adalah teknik yang digunakan untuk mengamati secara 

langsung ke lokasi guna mengumpulkan data yang berkenaan dengan 

masalah yang di teliti. Jenis observasi dalam penelitian ini adalah 
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observasi langsung. Jadi penulis mengamati langsung ke lokasi yang 

di teliti yaitu SMA Negeri 1 Sungai Tabuk. 

b. Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan percakapan yang diarahkan kepada suatu masalah  

tertentu, ini merupakan tanya jawab lisan , dimana dua orang atau 

lebih berhadapan fisik. Wawancara secara garis besar dibagi menjadi 

dua, yaitu wawancara tak berstuktur dan wawancara berstruktur.
4
 

Dilihat dari beberapa aspek maka peneliti disini mengambil pedoman 

wawancara  tidak berstuktur. Wawancara tidak berstuktur sering juga 

disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara 

etnografis.  

c. Dokumentasi, yaitu penulis menggali data melalui dokumentasi atau 

arsip-arsip yang ada kaitanya dengan masalah yang diteliti 

menyangkut gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi kondisi 

geografis dan demografis SMA Negeri 1 Sungai Tabuk. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

a. Editing, semua data diadakan pengontrolan, dan penyusunan kembali 

terhadap data yang sudah di peroleh dari lapangan sehingga dapat 
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diketahui sejauh mana data yang terkumpul dan dapat menjawab segala 

permasalahan-permasalahan yang penulis rumuskan.
5
 

b. Interprestasi data, kegiatan ini dilakukan dengan maksud agar dapat 

dilihat kejelasan makna dari data yang ada dengan menafsirkan data 

tersebut dalam bentuk uraian dan penjelasan. 

 

2. Analisis Data 

Setelah diolah dan disajikan secara deskriftif berupa uraian-urain yang 

dapat memeberikan gamabaran secara jelas permasalahan yang diteliti. 

Selanjutnya dilakukan analisis data secara kualitatif dan kesimpulan akhir diambil 

dengan mengunakan data induktif, yaitu menyiapkan secara umum berdasarkan 

fakta-fakta yang ditemukan dilapangan. 

G. Prosedur Penelitian 

Agar Penelitian ini tersusun secara sistematis maka dilakukan beberapa 

tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Observasi awal ke lokasi penelitian 

b. Membuat desain proposal skripsi dan mengajukan desain proposal skripsi 

kepada dosen pembimbing untuk diadakan koreksi. 

c. Mengajukan desain proposal skripsi kepada Biro Skripsi Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
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2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan Seminar desain proposal skripsi 

b. Penyusunan instrumen pengumpulan data. 

c. Memohon surat perintah riset atau penelitian. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan penelitian untuk menggali data di lapangan. 

b. Melaksanakan pengumpulan data dengan melakukan wawancara dan 

penulisan dokumen-dokumen. 

c. Mengelola dan melakukan analisis hasil penilitian. 

4. Tahap Penyusunaan Laporan Penelitian 

a. Penyusunan hasil penelitian 

b. Berkonlsutasi dengan dosen pembimbing tentang laporan yang telah 

disusun untuk di adakan koreksi dan perbaikan hingga disetujui. 

c. Selanjutnya di perbanyak dan dibawa pada sidang munaqasah skripsi di 

hadapan penguji 

 


